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The Milky Stork (Mycteria cinerea) is one of the most endangered stork species in the world. In Java they breed only in 
Pulau Rambut, a small island in Jakarta Bay. The objective of this research was to reveal some important aspects of breeding 
season, breeding success and chick development of Milky Stork in Pulau Rambut. Data collected by climbing the nesting 
trees. In the year 2001 and 2002 the number of active nests were 25 and 32, respectively. The onset of breeding season 
coincided with the start of rainy season. The peak of breeding season occured in March in the year observed. Eggs hatched 
asynchronously and chicks were semi altricial. Fledging time was at day 50 and the chicks became independent at day 90. 
Weight growth curve of Milky Stork fitted with Gompertz curve, while culmen, ulnar and tarsus growth curves fitted with 
logistic curves. Breeding success varied from 46.00%-49.00%. The average hatching failure was 35.00% while chick mortal- 
ity was 14.50%. 

I 
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PENDAHULUAN 

Pulau Rambut adalah pulau kecil tak berpenduduk yang 
terletak di Teluk Jakarta pada 106°41'3011 Bujur Timur dan 
5O57' Lintang Selatan dan memiliki luas 45.71 ha (Fitriana 
1999). Kawasan ini dikenal sebagai habitat berbagai jenis 
burung air seperti bangau bluwok (Mycteria cinerea), pecuk 
(Phalacrocorax sulcirostris, P. niger),  kowak maling 
(Nycticorax nycticorax), cangak (Ardea cinerea, A. purpureu), 
roko-roko (Plegadis falcinellus), pelatuk besi (Threskiornis 
rnelanocephalus) dan kuntul (Egretta alba, E. garzetta, E. 
intertnedia, E. sacra). Pulau ini juga dihuni oleh beberapa 
hewan pemangsa sepert i  ular cincin emas  (Boign 
dendrophylla), biawak (Varanus salvator), dan elang laut 
(Haliaeetus leucogaster). 

Bangau bluwok (Mycteria cinerea) adalah jenis bangau 
yang berukuran besar dengan tinggi pada saat berdiri 91-95 
cm. Bulu berwarna putih kecuali pada bagian ekor dan bulu 
terbang yang berwarna hitam, paruh melengkung ke bawah 
berwarna kuning gading. Kulit muka berwarna merah jambu 
sampai merah dan tidak berbulu (Hancock et al. 1992, 
MacKinnon et al. 1998). 

Oleh International Union for Conservation of Nature and 
Natural Resources (IUCN), burung ini dimasukkan ke dalam 
kategori red data species (King 1979), sedangkan oleh Col- 
lar et al. 1994 spesies ini dimasukkan ke dalam kategori vul- 
nerable. Burung ini juga terdaftar di dalam Appendix I Con- 
vention on International Trade in Endangered Species of Fauna 
and Flora (CITES) (Soehartono & Mardiastuti 2002). 
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Habitat utama bangau bluwok ialah hutan bakau, rawa, 
sawah, tambak, dan daerah dataran lumpur lainnya yang 
terletak di daerah pesisir (MacKinnon et al. 1998, Indrawan 
et al. 1993). Pada saat ini terjadi pengurangan secara besar- 
besaran terhadap habitat spesies ini yang disebabkan oleh 
tekanan jumlah penduduk dan meningkatnya kebutuhan lahan 
untuk permukiman dan industri (Verheught 1987). 

Penyebaran bangau bluwok di dunia meliputi Vietnam, 
Kamboja, Malaysia, Sumatera bagian timur, Jawa, dan 
Sulawesi (MacKinnon et al. 1998). Di Sumatera bangau 
bluwok diketahui berbiak di  Tanjung Koyan, Tanjung 
Selokan, dan Tanjung Banyuasin yang terletak di Provinsi 
Sumatera Selatan (Danielsen et al. 1991) sedangkan di Pulau 
Jawa hingga saat ini Pulau Rambut adalah satu-satunya tempat 
yang digunakan untuk berbiak (Allport & Wilson 1986, 
Hancock et al. 1992). 

Di Pulau Jawa bangau bluwok meletakkan telur pada bulan 
Maret hingga Mei (Hoogerwerf 1949). Hancock et al. (1992) 
menyatakan bahwa musim berbiak bangau bluwok di Jawa 
Barat adalah pada bulan Maret sampai Agustus sedangkan di 
Sumatera pada bulan Juni hingga Agustus. Mardiastuti (1992) 
menyatakan pada tahun 1990-1991 bangau bluwok di Pulau 
Rambut berbiak antara bulan Januari hingga Juni. 

Pada saat ini masih sedikit penelitian yang mengungkapkan 
aspek-aspek kehidupan burung ini, terutama di Pulau Rambut. 
Beberapa penelitian yang telah dilaksanakan adalah berkaitan 
dengan perilaku berbiak (Ayat 2002),  karakteristik areal 
mencari makan (Imanuddin & Mardiastuti 2002), pencincinan 
(Imanuddin & Mardiastuti 2001), dan persarangan (Imanuddin 
& Mardiastuti 2000).  Melihat fakta ini maka penelitian 
bertujuan mengetahui beberapa aspek yang berkaitan dengan 
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